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LAMBANG DAN SINGKATAN 

Y1  : kedalaman air penampang 1 (m) 

Y2 : kedalaman air penampang 2 (m) 

Z1 : elevasi dasar saluran pada penampang 1 (m) 

Z2 : elevasi dasar saluran pada penampang 2 (m) 

V1  : kecepatan rata-rata aliran pada penampang 1 (m/dt) 

V2 : kecepatan rata-rata aliran pada penampang 2 (m/dt) 

∝�  : koefisien energi pada penampang 1  

∝�  : koefisien energi pada penampang 2 

� : percepatan gravitasi (m/dt2) 

�	 : kehilangan tekanan akibat gesekan (m) 

�
 : kehilangan tekanan akibat pusaran (m) 

L : panjang ruas sungai antar kedua tampang yang diberi bobot menurut 

debit 

�	 : representative friction slope antar kedua tampang, 

C : koefisien kehilangan energi akibat perubahan tampang (kontraksi atau 

ekspansi) 

��� : panjang ruas sungai di sisi kiri (left overbank) 

��� : panjang ruas sungai di alur utama (main channel) 

���� : panjang ruas sungai di sisi kanan (right overbank) 

��� : debit yang mengalir melalui left overbank 

��� : debit yang mengalir melalui main channel  

���� : debit yang mengalir melalui right overbank 

K : kapasitas angkut tiap bagian tampang 

n : koefisien kekasaran Manning tiap bagian tampang 

A : luas tampang basah tiap bagian tampang 

R : radius hidrolik tiap bagian tampang 

Qc  : debit aliran melalui alur utama (channel) 

Q   : debit total aliran 

Φ   : Kc / (Kc + Kf)            
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K : kapasitas angkut tampang alur utama 

Kf  : kapasitas angkut tampang bantaran 

�� : rapat massa air (kg/m3) 

g : gaya gravitasi (m/dt2) 

h : tinggi air (m) 

I : kemiringan alur dasar sungai 

�� : tegangan geser pada dasar sungai (kg/m2) 

���,� : tegangan geser kritis pada dasar sungai (kg/m2) 

�� : tegangan geser pada tebing sungai (kg/m2) 

��� : tegangan geser kritis 

� : sudut lereng sungai (0) 

∅ : 30-40 (tergantung diameter butiran dari grafik pada Gambar 2.5) 

���,� : tegangan geser kritis pada tebing sungai (kg/m2) 

�� : rapat massa air (kg/m3) 

g : gaya gravitasi (m/dt2) 

h : tinggi air (m) 

Ib : kemiringan alur dasar sungai 

Vcr.b : kecepatan kritis dasar sungai (m/dt) 

Is : kemiringan alur tebing sungai 

Vcr.s : kecepatan kritis tebing sungai (m/dt) 

Ib : kemiringan alur dasar sungai 

Vcr.b : kecepatan kritis dasar sungai (m/dt) 

R : jari-jari hidrolik (m) 

n : angka kekasaran Manning 

V  : kecepatan rata-rata (m/dt)  

S  : kemiringan saluran 

 

 

 

 


